I. PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa (UU RI No. 20 Tahun 2003). Berdasarkan
fungsi tersebut, maka guru mempunyai peran dan kedudukan yang sangat
strategis dalam pembangunan nasional dalam bidang pendidikan yaitu
mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia
Indonesia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia serta menguasai
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni dalam mewujudkan masyarakat yang
maju, adil, makmur, dan beradab. Dari peran dan kedudukan tersebut,
profesi guru perlu dikembangkan sebagai profesi yang bermartabat.

Berdasarkan tuntutan kurikulum KTSP, satuan pendidikan diharapkan
memiliki guru profesional yang mampu mengembangkan potensi
sekolahnya. Guru dituntut memiliki keterampilan dalam berbagai strategi,
metode, dan teknik pembelajaran sehingga mampu mendorong aktifitas dan
hasil belajar siswa.

Pada kenyataannya, kegiatan belajar mengajar di sekolah belum
berjalan dengan optimal. Banyak dijumpai para guru yang belum

memanfaatkan potensinya secara maksimal. Pembelajaran cenderung masih



memakai gaya mengajar yang konvensional, misalnya metode yang kurang
bervariasi, memberikan latihan yang kurang bermakna serta kurang
memanfaatkan media pembelajaran yang ada.

Pemanfaatan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat
meningkatkan aktifitas dan prestasi belajar siswa, dan bahkan membawa
pengaruh-pengaruh  psikologis terhadap siswa. Penggunaan media
pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu
keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi
pembelajaran pada saat itu selain meningkatkan aktifitas dan prestasi belajar
siswa , media pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan
pemahaman menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan
penafsiran data dan memadatkan informasi (Hamalik, 1986 dalam Arsyad,
2005).

Menurut John Naisbit, penulis buku Megatrend 2000, saat ini kita telah
memasuki gelombang ketiga yaitu era teknologi informasi dan komunikasi.
Perubahan ini melanda hampir semua bagian kehidupan termasuk dunia
pendidikan.

Penggunaan alat peraga , dalam dunia pendidikan diharapkan mampu
meningkatkan aktivitas, dan prestasi belajar siswa serta menciptakan
suasana pembelajaran yang PAIKEM (aktif, inovatif, kreatif, dan
menyenangkan).

Dalam rangka menciptakan pembelajaran tersebut SD Negeri 1 Way

jaha melakukan berbagai usaha seperti pelatihan SEQIP IPA bagi guru, yang



ditunjuk untuk mengikutit pelatihan tersebut. karena pada kondisi
sebelumnya di SD Negeri 1 Way jaha masih terdapat siswa yang

memperoleh hasil belajar yang rendah pada pembelajaran IPA.

Tabel. Hasil belajar IPA siswa kelas IV (empat)

No Nilai Jumlah Siswa Persentase Kriteria
1 <65 19 56% Belum Tuntas
2 > 65 15 44% Tuntas
Jumlah 34 100 %

Sumber : Data hasil belajar di SD Negeri 1 Way jaha semester genap
tahun pelajaran 2009/2010.

Dari data yang diperoleh yaitu menggunakan kurikulum KTSP dengan
kriteria ketuntasan minimal (KKM) 65, terdapat 56% siswa yang belum
mencapai ketuntatasan belajar dan 44% yang mencapai ketuntatasan belajar.

Dari hasil observasi dan wawancara dengan siswa yang belum tuntas
dan guru mata pelajaran IPA terdapat :

1. Siswa kurang memperhatikan pada saat guru menyampaikan materi.

2. Siswa tidak berani mengajukan pertanyaan pada saat diberi
kesempatan bertanya.

3. Kurang memahami materi karena tidak disertai alat peraga.

4. Metode mengajar masih konvesional dan kurang bervariasi.

Dari hasil identifikasi awal, ketidaktuntasan hasil belajar siswa terkait

dengan rendahnya aktivitas dalam mengikuti pembelajaran.



Pembelajaran yang didominasi oleh metode ceramah tanpa ada inovasi
dalam penyampaian informasi dinilai tidak relevan dan akan menimbulkan
verbalisme pada pemahaman anak. Sikap verbalisme sebisa mungkin
dihindari dalam pembelajaran IPA karena dapat menimbulkan kurangnya
sikap kritis pada diri siswa. Untuk mengatasi kebiasaan tersebut, dilakukan
penelitian dengan pengunaan alat peraga, mengingat dalam pelajaran IPA
banyak yang perlu dipahami. Penggunaan alat peraga bertujuan agar siswa
benar-benar aktif dan mampu memahami materi pemnbelajaran tentang
gaya. Selain itu agar pembelajaran yang disajikan lebih menarik dan
pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis mengadakan penelitian
mengenai :  “PENINGKATAN AKTIVITAS DAN PRESTASI
BELAJAR IPA MENGGUNAKAN ALAT PERAGA SISWA KELAS

IV (EMPAT) SD NEGERI 1 WAY JAHA TAHUN 2010”.

A. ldentifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah tersebut maka identifikasi masalah
penelitian ini adalah:
»  Aktifitas siswa dalam pembelajaran sangat kurang.
»  Guru hanya menggunakan metode ceramah.
»  Guru belum menggunakan alat peraga yang tepat dalam proses
pembelajaran IPA

»  Prestasi belajar rendah.



Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, perumusan

secara umum masalah dalam penelitian tidakan kelas ini adalah :

1.

Apakah pembelajaran menggunakan alat peraga dapat meningkatkan
aktivitas belajar IPA siswa kelas IV semester genap SD Negeri 1 Way
jaha.

Apakah pembelajaran menggunakan alat peraga dapat meningkatkan

prestasi belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri 1 Way jaha.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian tindakan kelas ini adalah :

Untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan
menggunakan alat peraga.

Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran
dengan menggunakan alat perga.

Untuk mengetahui efektifitas pembelajaran IPA dengan menggunakan

alat peraga.

Manfaat Penelitian

Kegunaan yang diharapkan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah :
Dapat mengidentifikasi masalah yang timbul di kelas, sekaligus
mencari solusi pemecahannya.

Memiliki gambaran tentang pembelajaran IPA yang efektif dan efisien.



Dipergunakan untuk menyusun program peningkatan efektifitas
pembelajaran IPA pada tahap berikutnya.
Bagi para pendidik dapat mengembangkan dan menggunakan alat

peraga sebagai upaya meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar.

E. Ruang Lingkup

Agar penelitian yang dilakukan tidak menyimpang dari yang dimaksud

maka penulis membatasi ruang lingkup penelitian sebagai berikut :

1.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. PTK merupakan
penelitian yang dilakukan oleh guru kelasnya (sekolah) dengan
penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan proses dan pragsis
belajar. PTK bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
dan praktik pembelajaran secara berkesinambungan, sehingga
meningkatkan relevansi, meningkatkan efisiensi pengelolaan
instruksional serta menumbuhkan budaya meneliti pada komunitas
guru.

Alat adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan
pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang fikiran,
perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa
sehingga proses balajar terjadi (Arsyad, 2005)

Aktifitas siswa adalah kegiatan siswa dalam proses pembelajaran yaitu
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru yang berkaitan dengan

kegiatan pembelajaran yaitu mengerjakan tugas yang diberikan oleh



guru, membaca buku, menjawab pertanyaan, bertanya kepada guru,
berdiskusi, menulis.

Hasil belajar merupakan kemampuan untuk menjawab soal atau tes
yang ditunjukkan oleh nilai rata-rata formatif dan diberikan selama
proses pembelajaran.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 1
Way jaha Tahun Pelajaran 2009/2010.

Waktu yang digunakan adalah pada semester genap tahun pelajaran
2009/2010.

Lokasi penelitian adalah SD Negeri 1 Way jaha Kec. Pugung Kab.
Tanggamus.

Objek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah aktivitas dan prestasi
belajar IPA melalui penggunaan alat peraga.

Materi pembelajaran yang diberikan adalah materi pembelajaran IPA
kelas IV semester genap yaitu standar kompetensi 7. Memahami gaya
dapat mengubah gerak dan bentuk suatu benda. Kompetensi Dasar 7.1
Menyimpulkan hasil percobaan bahwa gaya (dorongan dan tarikan)

dapat mengubah gerak suatu benda.



